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Khasigt Obat Nvamuk Bakar Berbahan Aktif Pyrethroid terhadap Cridex
gulngiefasciatus pada Berbagai Kondisi Ruangan

Efficacy of Mosguito Coils Containing Fariows Fyrethroids ax Actlve Agent fo
Cislex junguefasciatus i Different Room Conditions

Tri Wilnodnari Kesctyaniogsih
Buisien Porasitplog, Fokulias Kedolieran Daiversitay Mubammedival Yogyakarte

Afistract

Lymphatic filariaviy s an important dissase couved by filarial aematodes and
trapsired - mpgaito bites: although the disease & not faral, it can cause. o permaiicnr
disabifity, Ee imporiand aoticn o grevent the infection ix lhe use-af lntion popellent, mosgito
coil or elactrics, eie, In praciic, the use of mosgudie voil in e community W deone dn different
room conditions, sich aywind speed, temperaturs, ate, This sty wees 1o find out the efffcacy
af several masguito catly which conrgin pyrodhroids ax aclive agent to dedes awseyptl th the
different oo condifons '

This was a true sxperimenial study, consisting of finer groups e mree Ireatment
srronps of mefoffuthein, d-alietirin, mwansfludrin ond gne growg ag oontrel, Bach growp was
rreated i the ullowing conditiony: 1) In o Lelxim3 box (AC, noa-AC) 2} The distance of '
reosgeitn soil and wmosewile cige 5 005 m (A€, non ACY; wetcd 3). The disfance of mosguito
cotl grd mayguito cagt iy | m (4C, ton-AC) The subfeets were 25 Culex quiriguEfscicius
mosgudines fareach growg with 2 replicarions. The phservation wags carrted ol by counting
tnocidown mosguito in every 5 mimiie during 50 minues of exposure. Dt wis anavzed
wsing Frobil Anulvsis to determing hnockdown tine 50 gned 90 (Kd 150 and Kd T90),

The restlizof this study showed that Kid TH0 and Kd 190 from three kinds of moiquire
coil were different depending on roem vondiiied. 11 a closed rovm, srosgito coil wat moye
fficacions inAC thia non-AC room with Kd T30 1309 in AC room and F771 in pon-AC
roome Fod Te0- 25,46 In AC room and 32,28 in nop-AC room, Dr eaopen room, e me g
il vy more efficacions in none A0 tdan bt AC room in both distance of 1,5 and | meter
hetwesa mosguito coil and mosguite cage, Indisany atierventionof 0.3 m, Kd T30 18,35 in
AU roent ard 1771 drwon-AC roowm; Kd T90 18,38 in AC room ang 18,31 in nor-4C raam,
F-divtance {ntervennon of T m, Kd 250 4515 tn AC rovm and 25,12 dn nopdC: Kid T90
HEUY i AC roce and 4660 @non-AC ronm. Mosguito eoil i sinl gificacious it AT room
With f-meter distancn Between mosgulto doil ard mosguiio cuge with Kd T5045 15 and &d
Ty 11505, Tn conclusion, masquito ool was more effictictos in mon-AC than AC room

Fepworde: Cules quinguetasciotuy, filariasis, mosguile cod, Pyrothyum

Abstrak

Filnrinislirm fanle sdalabi pomvkil penting vang discbubkan oleh cacing filana dan dikarkan
meialud i oyvamok, meskipun tdak berakihat fstal, numun dapat menycbabkan kecacatan
permaren, Upava penting untik mencegah infiksi adulah penggunasn repelen alan obat yamuk
hakar (ONE) atig ehekirik, dll Padu kenyvalaannya gengeumsan obat nyamuk bakar & masyaralen
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dilskikan peca kondis: Linglumngan yang berbede, dalwm hal keeopatan angin, subu ruangan dah
lan-lai o, Penclitian ind bertujnan uniuk mesgunghkin Khasil beberapa obat rvanmk balarberbahan
alctifpyrethturm trhadap nvamuk dedes gegvpn pada bartagal kondisi lingkungm miamgan

Penelitian ini borsifat cesporimental nemi, torlin atas 4 kelompek yaitukelompok perlakoaem
mefofivthrin, d-allethen, remsiTothein dan kontrol népatif Masing-masing kelompok dinjikan pada
beopalist: 1) Dalom kotak 13 1x 1 ma3 (AC, non ACY); 2) Jarak antara obat wvermus dengzim samghar
ayamuk 0,05 m (AC, pon AC); 3) Terak entars obat nyamuk dengan sangkar nyamuk 1 m {AC,
non AC). Subyek penehiion sdalah nvamuk Crulexs gudngucfasciatus, 25 ekor tiap kelompok
pencitian, replilossi 2 kall. Pengamatan dengan menilal mysmuk krock devwn setiap 5 menit selama
Stimenit pemaparan. Data dianalisis dengan Analisis Probit untul menemukan Knock-down Time
50 dan 99 (K4 T 50 dén 90),

Haszil penelitian menumukkan Kd TS50 maupun Kd THY dari leetiga jonis obat myamuk
berbeda, terzanhng pada kondisi reangan. Pada rusngan tertatup, ONB lebih berkhasiat pada
ruancan ber AC daripada non-AC, dengan Kd T30 13,69 (ber-AC) dan 17,71 {nem-AC); Kd TH
2546 (ber-AC) dan 22,78 (noeAC) Pade resngdn lerftralon, CNE Tebil berkhasiat pada sulmiriangan
non-AC daripada ber-AC bk pada jarsk antapr OB dan sangkar nyamuk 0.5 m madpun | m,
Pady perlakuun jarak 0,50, ¥d TS0 15,35 {berAC) dan 17,71 (nonAC); Kd 190 1838 (berAC)
dan 19371 {(nonAC). Scdangkan pads pertokuan jarsk 1 m, Kd T500 45,15 (herAC) dan 25,12
{oaACT; Kd TOD 115,03 (hor ACY dan 46,80 (nonAC), Obat nyamulk bakar fidak berkhssiarpada
ruarg erA C dengan jaak ONB dan sanglkar nvamiuk 1 m dengan Kd TH0 45,15 dan Kd TS}
115.03. Secara imumn diaput disimpulkan hahwra OV lebih berkhagizt pada suhn roangan nonAC

liripadi ber AC,

Katd kuncl; Cluler giingucfascianes, Blaninss obsl nyamok Bukarn, Pyrethrum

Latar Belakang

Myamuk termasuk anggota Ordo
Diptera, Famlli Culicidas mearugakan
serengga kecil pengisap darah yang
mempunyai peranan penting dalam bidang
kegehatan, Jenis dan jumlah nyamuk
sangat banyak dan salzly menimbulkan
gangguan pada manusia atau hewan
metalui gigitennya balk pada siang har
maupun malam hari,

Keadaan geografis Indonssia
dengan ragam klimatclogis, biogeograks,
damografis dan fakior ingkungan alamnya
sangat cocok untuk kehidupan berbags
janis  nyamule Myamuk mengakibatican
bammacam-macam gangauan kenyameanan
akibat suars nyamuk terbang menimbulkan
kebisingan, gigitan nyamuk Jugs dapat
menyebabkan dermatlitis alergika seria
nyer, Labih penling lagl, beberapa spasias
nyamuk dapal bersitat sebagal wvektor
penyaklt yvang dapal menyebabkan
kesakitan bahkan kematian, Penyakil-

panyakil yang ditularkan melalul ghgitan
nyamuk antara [aln malaria, demam
berdarah dengue (DBDY), chikungunya,
damam kuning, fllariasis limfatik dan
japanese encephalitis [ adarng olak Jepang)
{Anonirn, 2003, cit. Hodijah. 2007)

Myamuk Cules quigusfascisivs
adatah satah satu nyamuk yang penting
dalum bidang kedoklaran karena berperan
sebagai vekior lilangsis [Imfatk, khususnya
filtarizsis bancroffi, Meskipun filariasis ni
idak menyebablkan kemallan, namun dapal
manyeababkan kecacaian permanen
{slefantiazls) sehingga dampak psikososial
sangat dirasakan oleh penderlta, keluargs
panderita maupun masyarakat sskitarmys
(Kesetvaningsih, 2001).

O Indonesia penyvakit filariasis
limfatik telgh ditemukan 1688 di Jakarta.
Sampal 2ast ini filariasis limfatik sudah
lerssbar di hampir saluruh witayah indonesia
dan diperkirakan telah menyerang hampir
10 juta penduduk Indonesia dengan 10.000



menunukkan gejala klins elefantiasis.
Oiperkirakan sekitar 100 juls orang
Indonasia barfalko tertular karenz
penyvebaran nyamuk sangat luas (Anonim,
S008),

D masvarakat, wpays untuX
mencegah kantak cangan nyamuk lelah
banyak dilE<ulcan dengan menggunakan
insektisida rumah langga vang banyak
dipasarkan, sepert cbat nyamuk cair yang
disemprotkan {asmaal), obat nyamuk bakar
maupun elakidk. Insekhisida Kelompok
pyrethrold banvak digunakan sebagai
inssktisida rumah langga karana
toksisltasnya terhadap seranoga cukup
linggi namun relatlf tidak barbahaya bagi
manugia,

Kandumgan bahan akif insskiisids
kelompok pyrethrold sebapal obat nysmuk
bakar antarg |gin adalah d-allethrin,
prelethrin, d-fenthrin, esbicthrin dan
transfluthnn) (Widaed s af, 1897), Chat
nyamuk bakar berbahan akiil pyrethrolds
mierupakan recun pemafasan (fumigane)
yEmg prinsip kerjanya mesalul sistem syaraf
pusat (Bug, 2001 ), dan penggunaannya di
ruanan larutup haus hati-hati karena
racun:dapat erakumulas) delam ruangan.

Panggunaan obat nyamuk di
masyarakat pada Kenyalaannya pads
kondigl yang bngkungan yang berbeda
dalam hal kagapalan angin, subu nuangan,
kelembaban dan lsin-lsin, Penalitaniniingin
mengungkap apakah tepdapal perbedean
obal nyaniuk bakar yang mengandung o-
allethrin, transilulhrin dan maiofuthrin
herkhdsial tarhsdsp nyvamuk Culex
quigusfesoiaiis pada kondisl ruangan yvang
berbeda tertutup)! terbuka, dalam kondisi
suhu kamar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberkan informast antang obat
nyamuk baksr yang paling berkhasiat pada
kondisl lertenlu yang diteliti.

Metode panslitian

Panglifianini bersifat ekspenmenital
mumi. Semua vanabal penalitian sefauk
miUngkin dikandalikan.

Penelltian Ini terdiri atas 18
kelompak vaitu (1) kelompok perlakusn
dengan meiofluthrin, (2) kelompok

fefiabiarar i
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perakuan dengan d-aleihiin {3) kekompok
perlakuan dengan transfluthrin dan (4)
kelompak konbol negatlil (tangae perdalkuan),
Masing-masing kelompok perlakiuan
diujikan dalam reangan dengan kondisi
yang barbada-beda yallu (1) dalam kotak 1
¥ 12 1 m3dalam ruang AC dan mon AC; (2)
jarak otial nyamuk —sangkar nyamuk 0,05
m dalam ruang AC dan non AC; (3} jarak
obat nyamuk—sangkar nyamuk 1 m dalam
ruang AC dannon A

Subyek penelitian adalah nyamuk
dewsasa Culex quinguefasaalus, barjumizh
25 gkor tiap kefompok penelitian. Nyamuk
diamibil darl penangkapan di alam (di
daerah Bantul, Yogyakaria} dengan carg
monangkap larva kemudian ditetaskan
menjzdl nyamuk dl Laboratorivm
Parasiloleg UMY, Mysmuk vang digunakan
dalam penelitian adalah ryamuk berumur
§ harl, berjants Kelamin betina dan tidak
dalam keadasn kenyang darah, Tlap
Rulompak perfakusn di ulangi 2 kali sebagal
replikast, Rancangan ponetifian adalah anfy
positest comire! group - dasmgn.

Alat dan Baban

flat penelitizn melipuli: sangkar
nyamiuk : larbual dan kain fssa beruxuran
30 x 30 om2 berbentuk kubus, dengan pinty
masuk tangan, Aapirator; alat untuk
menangkap nyamuk dewssa, Kemudian
dipindzhkan dar sangkar satu ke sanghkar
vang lam. Ruangan teriutup berukuran 1 2
1 %1 m3 untuk perdakuan empat ferubup
dan seperangkat pemaliharazn BErva :
rrampan plaztk, pipetlarva, peakerglass

Behan yang digunakan mealipufi
Myamuk subyek Culsx guiRguelfasciatus
herasal darl lzpangan, larukan gula 1 0%
urtuk aumber makanan nyamuk, peletikan
untuk sumber makanan larva nyamuk dan
obat nyamuk bakar mengandung c-allelhrin,
transfluthrin dan metofiuthrin.

Variabel bebas pensalitian inl adaiah
pemapsaran obat nyamuk  bakar
(metofiuthnn 0,005%, d-allethrin0,25% dan
transfluthrin 0,25% ) pada ruang pertakuan
(kotak tertulup, reang terbuka jarsk obat
nyamuk 0.5 dan 1 m terhadap nyamuk
berAC maupun nanAlG). Sedangkan
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varlabal terganiungnya adalah knack dawh
time 50 (Kd TH0) dan krock dowr timfe 20
{Kd T90)

Pangamaian dilakukan dengan
menghilung jumiah nyamuk yang jatub
{knock downy seiap & menll sampai 20
men|l pemaparan, Kemudian hasi
pengematan dibual tabal % nyamuk knock
dewn padafment ke 1, 2,3.4.5.6,7 8.9, dan
10, Haeil pangamatan dianalisis dengan
anafisis probit untuk mangetahul Kd To0dan
Kd T90,

Pelaksenzan penelitian adalah:
Parslapan ruang pensiitian berupa kotak
tertutup, masukkan nyamuk ke dalam
ruangan penslitian besaerla sangkarnya.
Samentars ifu obat nyamuk dibakar di luar
kotak, ditunogu sampal nyale stabdl
kemudian dimasukkan pada kotak
cenelitian, Pengamalan dilakukan fap 5
manit eslama 50 menit. Setizp peroabaan
dinlangi sebap kelompok 2 kzii. Sebelum
digunakan untuk kelompok berikdinya,
udara dalam kotak peneliizn dikeluarkan
dzhulu menggunakan kipas angin sekamsa
A0 ‘menit dan didiamkan 30 menit
Penantvan wakiu inl bordasarkan peneliiian
terdahulu,

Hasll penelitian

Pada pensdiitan ini, nyamuk subyak
fClex glinguefastiatus) sebanyak 26 ekor
dimasukkan ka ﬂaiam'sﬂhg}mr nyamLk,
kemudian diven perlakuan sesusl dengan
kelompoknya. Kelompok perdakuan dalam
penelitian ini maliputl; (1} dalam kotak
tartufup ukiran 1 x 7% 1 m3, non AC| (2)
datam kalak terulup vkuran 1 x 1 <1 ma,
AG; {3) dalam ruang non AC, jarak cbat
nyamuk-sangkar nyamuk 4,5 o (4) datam
ruang AC, Jarak obal nyamuk-sanglkar
nyamok 0.5 m; (B) dalam ruang nen AC,
|arak obal nyamuk-sangkar nysmuk 1 m;

i

{5} nalam ruang AC, Jarak obat nyamuk-
gangkaryamuk 1 mi; {85 dan {7 ) kelompas
kontrol negatlf; teanpa pomberian obat
nyamuk bakar psds semua kondisi
perakuan

' Data persgniase nyamuk krock
down didapatian dari pengameatan setiap &
menil selama 52 menit pemaparan dengan
ohiat fyamul. Pensaluan wakiu 50 manit
bardasarkan panafitian terdahull yang
menyatakan batvwa dalam wakiu 50 menit
adlalah waktu ssluruh nvamuk jalul dalkam
kotak pensliian, Kolak pensiitian inf sama
kendisinya dengan kotak penellian pada
panalitian lerdahulu.

Adapun data hasll pengamatan
ditampifkan pada Tabel 1., kemudian dan
Tabel 1. fersetul kemudian dibuat grafik
sebagaimana torlihat pada Gambar 1. -
Gambar 8.

Pada Gambar 1. - Gambarg, sgcem
umum tEmpak bahwa transfluthrin dan
metofluthrink memiliki  kamampuan
mernbuat nyamuk knook down lebih balk
deri pada d-allelhrin pada semua kondisi
uangan peneltian, Gambaran yang tampak
berbada adaleh pada perlakuan di reangan
berAC dengan jarek ebal nyamuk — sangkar
myanuk . yaitu semus jenis obst iyamok

tampak ldak membuat knook down 100%

sampai akhir pergamatan dalam penelitian.
Hal Inl menunjukkan bahws pads kondis|
tersebul ssmua jensi obat nyamuk’ yang
ditediti ticak efeklif lerhadap Clulay. Barbada
halnya dangan periakuan pada ruangan fon
AL, meskipun [arak antara obat nyamuk
dangan sangkar nyamuk sama (1m),
namuin lerlihal obat nyamuk berbahan aktit
metofluthrin dan trensfluthrin dapat
memibat knock down nyamak 100% mutal
pada pengamatan & menit ka7 tetapi dak
sampal 100% pada cbat nyamuk berbahan
aklif d-glisthnin
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Tabel 1. Rata-rata % Nyamuk Culex guinguefascistus knookdown Tiap 5 Menit Setelah
Peimaparan dengan Obal Nyamuk Bakar Sefama 50 Menil pada Berbagai
Kondisl Ruangan

Ralompok Lima menit ke

Pemelilian 1 2 3 4 5 6 7 8 g 10
Periakuan 1 _ _

A 10 29 50 L T 98 100 100 100 100
B U 12 a0 4 1] 84 100 00 1o 10
c 108 00 100 100 100 100 100 100 100
Perlakuan 2

A f 10 I 21 66 83 18] 100 100 100
B 2 12 a0 a2 58 a0 1000 10 190 100
C 6 28 £¢ 74 90 100 100 100 108 100
Perlakuan 3

A 4 14 36 46 54 09 B 82 100 100
B 2 L 18 36 50 55 B2 0 4 a4
£ 14 48 Ed 106 100 100 100 0 100 100
Parfakiian 4 ‘

A @ 18 40 50 58 fifi T8 B 84 100
B 0 6 16 32 42 50 12 g 20 100
[ £ 50 2 82 100 100 100 100 10D 10D
Perishuan 5 : _

A 0 2 i 14 bk 26 36 42 48 50
2 o 0 ] 1§ 19 D& 28 BB 40° 48
C Z 2 12 18 28 38 BQ 58 64 i
Ferlakuan &

A o 4 1% 20 3r A3 50 g2 99 100
B 0 & B 22 28 36 48 B0 74 B
& B 24 48 G2 B4 08 100 100 100 100

Parlakuan 1: Dalarm kotak 1xTm?, mang AC

Paerlakuan 2: Dalam kotak 1x1m?, ruang non AC

Perlakusn 3: Dalam ruang AC, |arak obat nyamuk 0.5 m

Parakuan 4: Dalsm ruang non AC, jarak obal nyamuk 0.5 m

Perlakuan §: Dalam ruang AC, jarsk abal nyamuk ™ m

Perlakuan £; Dalam ruang non AC, jarak ebat nyamuk 1 m

A: Tigamda (metofiubinng;  B: Gorilla (d-aliethrn): G Baygon {transfiuthring

Tt
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‘Gambar 1. Grafil % rate-1ala nyamuk ook dorwn tiap 5 ment selama permaperan dengan
3 jeris ohat nysmuk bakar sefama 60 menil fiada kelompok penefiian delem

Gambar 2. Grafik % rata-rata nyamuk knock dows tiap 5 menit selama pemaparan dengan
3 jonis obat nyamuk baxar sslams 50 meril pada kelompok penelitian dalam
kotak 1xtm?, non AC




Vigh N, 7RG, Jull 2008

Garibar 3, Grafik rata-mta nyamuk krock down tiap § menit selams pemaparan dengar 3
jenis obat nyamuk selama 50 manit pada kslompak penalitian dalam nuang AC
dengan jarak obet nyamuk bakar 0.6 m dari nyamuk

h a -k L 5 S 7 u i 12
T L T

Gambar 4. Grafik rate-rate nyamuk knock down Uap.5 menit selama pemaparan dengan 3
jenis obat nyamuk sslama 50 menit pads kelompok peneliben dalam ruang non
AC dengan |arak obat nysmulk bakar 0,5 m dari nyamuk '
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Gambar 5. Grafik rata-rata nyamuk knosk down tisp 5 menit selama pemaparan dengan 3
Jenis abat riyamuk selama 50 menit pada kalampok peselitian dalsm nmg.hﬂ
dengan jarek obal nysmuk bakar 1 m darl nyamuk

Gambar 6. Grafik rats-rata nyamul kirock down tiap 5 menit selama pemaparan dengan 3
jenis obat nyamuk sefama 50 menit pada %ﬂamp&kmsﬂtﬁmmmﬁ rUang non
AT dengan Jjarak obat myamuk bakar 1 m dar myamuk
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Pembahagan menggamosrkan kemampuan obat

Data perseniase nyamuk nyamuk bakar dalam membuat sejumlah
knookdown  dianalisis dengan  probil myamuk: knock down selama jangka
-analysls untuk menantukan kKd T2 dan wakly terenty, Hasell anallsls disajikan
Kd T90. Kd TS0 dan Kd Tod dalam Tabel 2, parikutin;

Tabel2, Kd TS0 dan Kd TS0 abat nyariuk bakar borbishan akif metofluthon, d-allethrdn
dan transfiuthrin terhadap nyamuk Cilex guinguefascizis.

No. Jemis  Obat LT50/ ¥otak Tl m3 OM5 0.5 m OM-51m
Myamuk Baker LTSS

oL Moy A BT HonaC A Mion AL

1 Metafuthrin m ?ﬂéﬁ" E-ﬁ:ﬂnw-m m

LTOG 2504 3534 4340 4406 11734 A7AR

T dallenin  TEESN eI RS e 3SR TR R

LT5a 35,84 31 63,64 4501 141,28 6575

3 Trensfuhen (TS0 GSERN a2 ﬂﬁﬂéﬁﬁ%ﬁﬁﬂ%‘
LT90 1440 29 el vige
(Ton 2546 31.13 ¢ﬁ,41 lu.?:’- TTm'a 4660
DNB= Dhat Nyanuk Bakar, S = sanghkar Nyamuk

Ferata

DAL
BNON AC

Gambir 7. Grafik rerata Kd T50 daii tiga jenis obat nyamuk bakar (matofluthrin, d-Allatrin,
transfluthrin pada kondis perlskuan datam penelltian.

120
100
80
LT 90 &0
40
20

D i - o b EF ey = 11

KOTAK OMN-S 0,5 ON-31
Perdakuan

Gambar . Grafik rerata Kd T80 dan biga jenis obat nvamuk baxar imetofiuthin. d=-Alletin,
transfiuthrin} pada kondisi pedakuan dalam penelitian,

Bac
BHON AC
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FPada Gambar 7. dan Gambar 8.
tampak terdapat pola yang sama mengensi
Hd TS50 meupun Kd T9G dan rarala katiga
|lenis obal nyamuk bakar percobaan,
largentung pada kondisi ruangan. Fada
perlakuan rpang dangan sehu kamar
berbeda, beik pada perdakuan jarak antara

obal myamuk baker — sangkar nyamik 0,5

mdan 1 m tampak bahwa Kd TS0 dan Kd
To0 obat nyamuk bakar lebih rendah pada
rugagen nonAC. Hal inl menun|ukkan

bahwa obat nyamuk bakar lebih berkhasiat

pada subu ruangan ponAC darpada berAl,
Mamun nal it tidek tenadi pada perdakuan
pada kotak terutup 3x1x1 m®, Kd TS0 dan
fed TOO justry lebily rendah pada ruangan
berAC daripada ruangan tidak berAl,
mamun parbedaannya tidak terlatu auh Hal
Ini mernunjukkan bahwa pada ruangan
terfutup tersabul, obat npamuk sedikit lebin
berkhasiat pada ruangan berAl, Hasil ini
sama dengan peneiilisn lain lehadap
nyamuk Aedes aegypli (Kesstyaningsih,
2007,

Kesimprian

Bardagarkan wuraigp deiam
pembahasan maka dapat dismipulkan hasdl
penclifian ini adalah sebagal berikut:

1. Secare umum tampak bahwa
transfiuthrin - dan matofuthrln memiliki
kemampdan membudsl nyamok rock
diowwn lebin batk darl pada d=allethrin pada
semua kondisl rusngan penelitlan
{Gambar 1. s/d Gembar 6.),

2. Pada ruangan tertutup, obal nyamuk
bekar lebih berkhasiat pada ruangan
berAC daripada non AC.

3. Pada ruangan tarouka, abat nyamuk
bakar labih berkhaslat pada suhi
ruangan nonAC daripada berdC pada
baik dangan perdakuan jarek antara obat
nyamuk bakar - sangkar nyamuk 0.5m
dan tm,

4. Obat nyamuk baker tidek berkhagial
membusat nyvamuk kockdown pada

ruang berAl dengan penskusn jsrak obat
AyEIMuk — sangrar nyamull 1m.

Saran

Crarl hasil peneliian ind, maka
disarankan penslitian febik lanjul untuk
mengungrap kondisi opfimal dari kondisi-
kondisl yang sakearang ditefiti
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